BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pengalaman
audit, task specific knowledge, dan beban kerja terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan metode teknik
purpossive sampling, dimana keriteria sampel penelitian yaitu auditor pernah
melakukan audit, auditor yang memiliki pengalaman bekerja minimal 1 tahun di
Kantor Akuntan Publik (KAP), dan termasuk dalam daftar 51 Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang terdaftar pada IAPI 2022. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer dengan penyebaran kuesioner secara langsung
kepada auditor dan dapat mengisi melalui link google form. Data yang dapat diolah
sebanyak 42 responden yang di dapat dari 11 Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Surabaya yang tercatat pada directory 2022 lIkatan Akuntan Publik Indonesia
(IAPI). Metode analisis data yang digunakan yaitu regresi linear berganda dengan
menggunakan uji statistik deskriptif, uji instrumen penelitian (uji validitas dan uji
reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas) dan uji hipotesis data (uji F, uji koefisien determinasi, uji t).
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan
jawaban dari perumusan masalah serta pembuktian hipotesis penelitian pengaruh

pengalaman audit, task specific knowledge,
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dan beban kerja terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud dari hasil
pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa pengalaman audit
berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hal
tersebut berarti semakin auditor cenderung memiliki banyak pengalaman,
maka dianggap tinggi pula kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud,
Akan tetapi hasil menunjukkan bahwa sebanyak apapun pengalaman yang
dimiliki auditor tidak mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi
fraud.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa task specific
knowledge berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud. Hal tersebut berarti semakin auditor cenderung memiliki task
specific knowledge yang tinggi, maka dianggap tinggi pula kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud, Akan tetapi hasil menunjukkan bahwa
task specific knowledge yang dimiliki auditor tidak mempengaruhi
kemampuan auditor mendeteksi fraud. Hal tersebut dikarenakan perlu
adanya pelatihan khusus karena rata-rata dari responden merupakan
auditor junior sehingga perlu melakukan beberapa pelatihan.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa beban kerja
berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hal
tersebut berarti semakin besar beban kerja seorang auditor, maka dianggap

semakin baik pula kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud serta
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apabila semakin kecil beban kerja yang diberikaan pada auditor, maka
semakin kurang baik pula kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa tingkat kesempurnaan hasil yang diperoleh
didalam penelitian ini tidak terlalu tinggi, penyebabnya adalah adanya keterbatasan
yang peneliti temukan didalam penyusunan penelitian ini yaitu:

1. Obyek penelitian hanya berfokus pada pengalaman audit, task specific
knowledge, dan beban kerja dimana masih dapat dilakukan penelitian
dengan obyek-obyek penelitian lainnya yang berpengaruh terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

2. Pada proses pengambilan data, informasi yang responden berikan
melalui pengisian kuesioner penelitian terkadang belum menunjukkan
pendapat yang sebenarnya, hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
perbedaan pendapat dan pemikiran dari masing-masing responden
penelitian.

3. Data penelitian yang diperolen belum tentu dapat mencerminkan
keadaan yang sebenarnya, hal tersebut juga terjadi dikarenakan jumlah

responden penelitian yang belum cukup banyak.
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5.3. Saran
Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian yang telah disampaikan diatas
oleh peneliti, maka peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya yakni

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk menambah obyek penelitian
agar dapat menambah keragaman data dan memperluas generalisasi
temuan penelitian serta dapat mengidentifikasi banyak faktor apa saja yang

dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih
beragam dan mendalam terhadap pemahaman tentang faktor-faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud. Selain menggunakan kuesioner, penelitian berikutnya juga
diharapkan dapat melakukan sesi wawancara terhadap beberapa responden
untuk memperkuat pemahaman responden atas kuesioner sehingga

meminimalisir terjadinya kesalahan interpretasi.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menghindari periode akhir dan
awal tahun ketika responden yakni para auditor sedang memiliki waktu
yang padat agar responden yang bersedia untuk mengisi kuesioner cukup

banyak.
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